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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan pengemasan materi Tor-tor Haroan Bolon dalam
bentuk produk berupa modul ntuk SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang Raya,
untuk siswa kelas X sesuai KD 3.1 memahami konsep, teknik, dan prosedur tari
tradisional, dan KD 4.1 Memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep,
teknik dan prosedur sesuai dengan hitungan/ketukan. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini terkait dengan pengemasan menurut Julianti (2014:30), “Pengemasan
adalah pembuatan, pembungkusan barang/produk kemasan untuk melindungi barang
tersebut dengan didukung oleh beberapa komponen sesuai kebutuhan kemasan
produk”. Bahan Ajar menurut Widodo dan Jasmadi dalam Ika Lestari (2013),”Bahan
ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran”. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D, yang
menggunakan model 4D dari S Tiagarajan 1974. Lokasi penelitian dilaksanakan di
SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang Raya guna untuk menggali data tentang Tor-
tor Haroan Bolon, dan melakukan mengambilan foto untuk dokumentasi pada modul
di halaman kantor bupati Simalungun. Populasi dalam penelitian ini adalah seniman
Simalungun yang memahami Tor-tor Haroan Bolon dan panortor. Sampel yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah dua orang seniman Simalungun, dan dua orang
penari yang menvisiualisasikan gerak Tor-tor Haroan Bolon untuk kebutuhan modul.
Pengemasan Modul ini telah diuji kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media dan
validasi siswa. Penilaian ahli materi untuk aspek kesesuaian KD, kelayakan isi, bahasa,
pengorganisasian bahan memperoleh nilai rata-rata 4,68 dinyatakan layak. Penilaian
ahli media untuk aspek tampilan, isi materi visual modul dengan nilai rata-rata 2,88
dinyatakan layak, dengan uji coba siswa memperoleh nilai rata-rata secara keseluruhan
4,98. Dapat disimpulkan penilaian modul dari ahli materi, ahli media dan siswa
dinyatakan “layak” untuk dijadikan bahan ajar seni budaya pada siswa kelas X Sekolah
Menengah Atas.

ABSTRACT

The study aims to produce a packaging of bolt-haric haroan materials in the form of
a product module to SMK the country of arts and culture, for x students according to
kd 3.1 understanding the concepts, techniques, and dance procedures, and kd 4.1
demonstrating traditional dance gestures based on concepts, techniques and
procedures according to beat. The theory used in this study relates to packaging
according to julianti (2014:30) : "packaging is the manufacturing, the packaging of
packaged products to protect them with some of the components needed for packaging
products.” Teaching materials according to widodo and jasmadi in ika lestari (2013),
"they are a set of tools or learning tools that contain learning materials." This type of
study is r&d development research, which USES the model 4d of 1974's tiagarajan.
The research site was carried out in an SMK of the country's arts and culture of UK
to dig up data on bolon's haroan tor and, as well as part of a photo to document the
modules in the yard of the simalungun regent's office. The population in this study is a
simalungun artist who understands tor-tors of bolon's haroan and panortor. The
samples established in this study are two simalungun artists, and two dancers who
gave bolon's haroan gestures to need modules. The packaging of this module has been
tested by materials experts and media experts and student validation. The assessment
of the material experts on aspects of conformity, content worthiness, language,
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organization of materials earning an average of 4.68 is deemed worthy. The media
expert's assessment for the aspect of the view, content the visual matter module with
an average value of 2.88 was deemed worthy, with the student's test earning an
average of 4.98. Can decrypt the module assessments of the materials expert, the media
expert and students are declared "worthy" to be used as cultural arts teaching in high
school x students.

How to cite: Garingging, Y. T. S. & Rahmah, S. (2024). Pengemasan Bahan Ajar Tor-
Tor Haroan Bolon Dalam Bentuk Modul Untuk SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang
Raya. Jurnal Ruang Budaya, 1 (1), 11-21.
https://jurnal.ruangbudaya.org/index.php/jrb/article/view/30

PENDAHULUAN

Kemajuan zaman yang terus berkembang dan maju pada abad-21 terutama dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut manusia untuk meningkatkan kinerja
dalam segala bidang termasuk dalam bidang pendidikan.. Tujuan pendidikan nasional adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menumbuhkembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang berbudi luhur, berakhlak mulia, memiliki kesehatan, kesehatan jasmani,
pengetahuan, keterampilan, dan kerohanian, kepribadian yang mandiri secara kokoh dan
memiliki rasa tanggung jawab, kewajiban yang tinggi terhadap masyarakat dan negara.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh semua aspek kehidupan Kkita,
orang tua, keluarga, sahabat, masyarakat secara keseluruhan, serta lembaga-lembaga
pendidikan resmi dan informal yang didirikan oleh pemerintah dan penanggung jawabnya
di Indonesia, serta organisasi non formal. Untuk memajukan pendidikan maka ada yang
sangat berperan dalam bidang pendidikan yaitu pengajar atau guru.

Daru tulisan Kartika (2014:2) pada Jurnal Pendidikan UNSIKA, Vol.2, No.1,
mengemukakan bahwa guru harus merencanakan bagaimana membantu siswanya
memenuhi tiga kriteria kognitif, psikomotor, dan afektif dengan benar selama proses
pembelajaran. Untuk melihat perubahan pada ketiga bidang tersebut, sumber belajar harus
mencakup data, orang, atau benda yang dapat digunakan untuk

memberikan fasilitas atau mempermudah proses belajar mengajar. Sumber belajar
sebagai media untuk membantu guru dalam menyampaikan materi yaitu berupa bahan ajar.

Sebagai media yang digunakan dalam proses pembelajaran, bahan ajar tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran. Melalui peragaan materi, seorang pendidik sangat terbantu
dengan pengalaman pendidikannya karena dapat memudahkan pengajar untuk
menyampaikan materi yang akan disampaikan. Proses pembelajaran yang menyenangkan
dan menarik merupakan salah satu cara guru dalam mengelola kelas yang efektif.

Tulisan dari jurnal Ina Magdalena dkk (2020) mengatakan bahwa ““ Bahan ajar adalah
seperangkat atau alat pembelajaran yang berisiskan materi pembelajaran, metode
pembelajaran, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi dengan
segala kompleksitasnya”. Bahan ajar yang menarik dan interaktif menjadi modal seorang
guru untuk membuat siswa tertarik dalam mengikuti proses belajar yang menyenangkan.
Bahan ajar yang dapat digunakan salah satunya adalah modul.

Dikutip dari Asep Herry, dkk (2017) dalam Jurnal Kurikulum dan Teknik
Pendidikan, menyatakan bahwa modul berisi materi pembelajaran yang direncanakan secara
lengkap, karena di dalamnya terdapat komponen media dan aset pembelajaran yang
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memuaskan akan berdampak pada lingkungan belajar sehingga pengalaman pendidikan
menjadi lebih ideal.

Dengan memanfaatkan modul, tercapainya tujuan pembelajaran peserta didik
dikarena media yang digunakan sebagai perantara dapat memungkinkan siswa dapat belajar
secara mandiri. Modul dapat digunakan para pendidik unruk membantu siswa dalam
memperoleh informasi baru dengan lebih cepat karena modul merupakan salah satu bahan
ajar yang dikemas secara jelas dan ringkas sehingga dapat di pelajari dengan mudah oleh
siwa/siswi.

Modul mempunyai beberapa langkah-langkah dalam penyusunannya, yaitu terdapat
indikator pencapaian kompetensi, desain yang akan di rancang dan uraian materi yang akan
di rancang. Indikator pencapaian kompetensi yang akan dibuat kedalam modul untuk
Sekolah Menengah Atas pada kelas X sesuai dengan silabus kurikulum 2013 dengan
menggunakan KD 3.1 yaitu memahami konsep, Teknik dan prosedur tari tradisional dan KD
4.1 yaitu memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, Teknik dan prosedur
sesuai dengan ketukan dan hitungan.

Selain langkah-langkah dalam penyusunannya modul juga memiliki fungsi dalam
pembelajaran sebagai bahan ajar mandiri untuk para peserta didik, penggunaan modul dalam
proses pembelajaran yaitu berfungsi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
belajar secara mandiri tanpa pengawasan dan ketergantungan pada guru atau pendidik.

Kutipan dari I Nyoman Sudiartayasa Adiputra, Nyoman Sugihartini, Dessy Seri
Wahyuni, | Made Gede Sunarya (2014 : 21) dalam Jurnal Kumpulan Artikel Mahasiswa
Pendidikan Teknik Informatika (KARMAPATI) Vol.3, No.1, menyatakan modul adalah
sajian bahan belajar mandiri dan interaktif yang disusun secara sistematis ke dalam unit
pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Pada penelitian ini
modul ini menggunakan web dengan bantuan aplikasi canva yang digunakan untuk membuat
desain pada modul.

Rudika (2014:39) dalam Jurnal STIE Semarang, Vol. 6 No.3, menyatakan bahwa
web atau situs pada dasarnya adalah kumpulan halaman yang menampilkan data teks, data
gambar diam atau bergerak, data animasi, data suara, data video, atau gabungan dari
semuanya, baik statis maupun dinamis, dalam satu rangkaian yang terhubung ke halaman
web lainnya. Dalam canva ini menampilkan font, grafik, vector, dan templat, sehingga
dengan bantuan web ini penulis dapat membuat desain lebih menarik agar pembaca lebih
tertarik melihat dan dibaca produk yang akan dibuat.

Hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang Raya,
sekolah menggunakan bahan ajar yang lumayan lengkap sesuai kebutuhan kurikulum yang
berlaku di sekolah tersebut yaitu buku bahan ajar, buku pendamping. Selain itu materi seni
budaya atau seni tari masih terbatas pada referensi buku yang berasal dari luar Sumatra dan
merangkum materi mengenai tarian yang kontennya masih di dominasi pada tarian dari
Pulau Jawa dan Bali.

Padahal seni tari daerah Sumatera Utara cukup beragam dan dapat dijadikan materi
ajar seni tari sebagai muatan lokal yang dapat memberikan wawasan pengetahuan kepada
siswa. Dengan adanya pengemasan tari tradisi muatan lokal Sumatera Utara merupakan
salah satu upaya mempertahankan budaya daerah Sumatera Utara. SMK Negeri Seni dan
Budaya Pematang Raya terletak di daerah Kabupaten Simalungun, sehingga budaya yang
seharusnya di pertahankan adalah Budaya Simalungun yaitu dengan cara mempelajari tarian
Simalungun salah satunya Tor-tor (tari) Haroan Bolon.

Desi Wulan Puta Sari Damanik, Dindin Heryadi, Sri Hastuti (2021:127) dalam Jurnal
JOGED : Jurnal Seni Tari Vol.18, No.2, menyatakan bahwa Haroan Bolon adalah tari yang
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di ambil dari arti Marharoan bolon dalam bahasa Simalungun. Marharoan adalah bekerja,
Bolon adalah besar. Maka Marharoan Bolon diartikan bekerja sama atau gotong royong.
Pelajaran seni tari di SMK Seni dan Budaya Pematang Raya diajarkan dalam dua jam
pembelajaran setiap minggunya, sedikitnya jam pelajaran ini selalu menjadi persoalan yang
sudah lama terjadi dimana guru merasa kurang waktu yang diperlukan dalam mengajar
sangat terbatas.

Kondisi ini mendorong penulis untuk mengemas materi ajar yang dapat
dimanfaatkan guru sebagai sumber belajar yang mempermudah siswa/siswi untuk
memahami materi ajar yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu penulis akan mengemas
bahan ajar berupa modul untuk materi Tor-tor Haroan Bolon sebagai alat bantu media
pembelajaran.

Pengemasan adalah sebuah wadah yang memiliki suatu barang sehingga menarik,
memiliki daya tarik individu yang ingin membeli dan terlindungi. Metode yang terkoordinasi
dalam menyiapkan barang untuk diangkut adalah pengemasan (Syukrianti Muchtar, 2015:
18) dalam e-journal Pengemasan Sosial Humaniora, Vol. 8 No. 2. Dalam ulasan ini tahapan
pengemasan tor-tor Haroan Bolon menampilkan materi yang disinggung pada kelas X,
dalam KD 3.1, memahami konsep, teknik dan prosedur tari tradisional KD 4.1, khususnya
memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, teknik dan prosedur sesuai dengan
hitungan/ketukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan produk
yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D. Model 4D dikembangkan. Populasi dalam penelitian ini adalah guru
SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang Raya dan materi ajar Tor-tor Haroan Bolon.
Sampel pada penelitian ini adalah guru SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang Raya dan
materi ajar Tor-tor Haroan Bolon. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan pada siswa kelas X SMK Negeri Seni dan Budaya Raya
untuk data menganalisis kebutuhan. Dokumentasi dapat berupa gambar, tulisan, foto yang
digunakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dalam penelitian ini. Dokumentasi
dilakukan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini digunakan skala pengukuran
Likert jenis rating skala dalam skala 5. Rating skala merupakan skala pengukuran yang
fleksibel dan penulis dapat mengartikan setiap angka yang diberikan pada alternatif jawaban
pada setiap item instrumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-Langkah Pengemasan Materi Ajar Tor-Tor Haroan Bolon Dalam Bentuk
Modul

Sebelum pada Prosedur penyusunan modul penulis terlebih dahulu mencari data
terkait materi Tor-tor Haroan Bolon Berdasarkan kebutuhan sesuai dengan kurikulum untuk
kelas X tahap pendefinisian analisis kebutuhan dilakukan melalui Analisa terhadap berbagai
literatur seperti materi Tor-tor Haroan Bolon yang diperoleh dari Ibu Riati Purba, dan
beberapa jurnal hasil penelitian untuk melengkapi penulisan modul terkait data materi Tor-
tor Haroan Bolon dimana data yang didapat berupa konsep Tor-tor Haroan Bolon, asal mula
Tor-tor Haroan Bolon, bentuk penyajian Tor-tor Haroan Bolon, musik, busana, Pola lantai
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serta Teknik dan Bolon prosedur Tor-tor Haroan.

Pada penyusunan produk dalam bentuk modul memerlukan Langkah-langkah
pengembangan dengan model 4D yaitu dengan tahapan define (pendefinisian), Design
(perencanaan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran).

Define (pendefinisian)

Berdasarkan kebutuhan sesuai dengan kurikulum Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni
Tari) untuk kelas X tahap pendefinisian analisis kebutuhan dilakukan melalui Analisa
terhadap berbagai literatur dari SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang Raya, dan beberapa
jurnal untuk memenuhi data materi Tor-tor Haroan Bolon yang akan dibuat dalam bentuk
modul. Pada tahap define merupakan tahapan analisis dan identifikasi masalah untuk
memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikemas.

Melalui pengamatan yang dilakukan pada peserta didik, modul Tor-tor Haroan Bolon
ini akan ditujukan dan dimanfaatkan oleh siswa kelas X pada mata Pelajaran Seni Budaya
(Seni Tari) juga mengacu pada silabus KD 3.1 yaitu memahami konsep, Teknik, dan
prosedur dan KD 4.1 memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, teknok dan
prosedur sesuai dengan ketukan/hitungan pada materi Tor-tor Haroan Bolon. Perumusan
tugas dilakukan dengan cara memetakan materi materi berdasarkan dari analisis konsep.

Hasil analisis ini menjadi beberapa materi pokok, sehingga materi yang ditampilkan
pada modul disusun menjadi beberapa bagian. Pada tiap materi pokok diberikan beberapa
tugas agar siswa dapat menguasai modul secara mendalam. Tugas yang diberikan berupa
Lembar Kerja Siswa dan Lembaran Tes Evaluasi untuk mengukur hasil belajar pengetahuan
dan keterampilan siswa.

Analisis konsep dilakukan berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pada materi
Tor-tor Haroan Bolon. Pada KD 3.1 dan KD 4.1 maka analisis konsep yang digunakan untuk
mengembangkan modul ini diarahkan pada pemahaman konsep, Teknik, dan prosedur dalam
pembelajaran tari Tor-tor Haroan Bolon.

Pada analisis konsep pada modul terdapat 3 Kegiatan Belajar (KB) yakni:

1. KB 1 membahas Konsep Tari Tor-tor Haroan Bolon, Asal Mula Tor-tor Haroan Bolon
pada Masyarakat Simalungun, Bentuk Penyajian Tor-tor Haroan Bolon, Fungsi Tor-tor
Haroan Bolon, Musik Iringan Tor-tor Haroan Bolon, Busana dan Pola lantai

2. KB 2 membahas Bentuk Gerak Tor-tor Haroan Bolon, Terminologi gerak Tor-tor
Haroan Bolon.

3. KB 3 membahas Prosedur Tari Tor-tor Haroan Bolon.

Perumusan tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil belajar dibuat
berdasarkan kompetensi dasar yang tercantum pada silabus. Kompetensi dasar dapat
diuraikan menjadi beberapa materi. Materi yang disajikan pada modul harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran modul. Adapun uraian tujuan modul Tor-tor Haroan Bolon
adalah sebagai berikut:

Setelah mempersiapkan modul ini diharapkan siswa mampu:

1. Siswa mampu menganalisis konsep Tor-tor Haroan Bolon (Simalungun);
2. Siswa mampu mengidentifikasi teknik gerak Tor-tor Haroan Bolon (Simalungun);
3. Siswa mampu memahami prosedur tari tradisional daerah Simalungun (Tor-tor
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Haroan Bolon) dan membedakan gerakan sesuai dengan susunan dan rangkaian
gerakan;

4. Siswa mampu mendemonstrasikan Tor-tor Haroan Bolon sesuai dengan konsep,
teknik dan prosedur melalui video.

Analisis media perlu dilakukan terkait dengan produk yang akan dihasilkan, dalam
penelitian ini yakni pengemasan materi ajar Tor-tor Haroan Bolon dalam bentuk modul.
Sebagaimana layaknya modul yang baik, karakteristik harus diperhatikan seperti: kejelasan
isi modul, tampilan, gambar, mudah dipahami, dan jelas.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap Design (perancangan) bertujuan untuk menyiapkan pedoman/landasan dalam
penyusunan modul secara menyeluruh. Penyusunan peta kompetensi dibuat berdasarkan
kompetensi dasar yang akan dimuat pada modul. Rancangan ini berisi rencana awal
mengenai apa saja yang akan ditampilan didalam modul pada materi Tortor Haroan Bolon.
Adapun peta kompetensi sebagai berikut :

Tor-tor Haroan Bolon Dalam Bentuk Modul Untuk Kelas X
Sekolah Menengah Atas

KD 3.1 Memahami konsep, teknik dan prosedur tari tradisional
(Tor-tor haroan bolon Simalungun)

|
l l l

1. Konsep tor-tor 2. Teknik 3. Prosedur
Simalungun gerak

e Asal mula tor-tor e Tahap penyajian tari
Haroan Bolon e Bentuk gerak a. tahap awal

e Bentuk penyajian e Terminologi b. inti

e Fungsi tor-tor gerak c. penutup

Haroan Bolon
e Musik iringan
e Busana
e Pola lantai

Rangkuman

!

Latihan

KD 4.1 Memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, Teknik dan
prosedur sesuai dengan ketukan/ hitungan.

https://youtu.be/RgOWGGpWt_M?si=j6MpZ5URgGOiXkmN

Pemilihan Media

Media yang digunakan yaitu Canva dan Microsoft Office. Aplikasi Canva merupakan
sebuah program aplikasi yang digunakan untuk membuat suatu bahan ajar. oleh sebab itu
peneliti menggunakan aplikasi canva untuk mendesain setiap sampul modul cetak pada
materi Tor-tor Haroan Bolon. Setelah menggunakan aplikasi canva peneliti menggunakan
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aplikasi Microsoft Office untuk mempermudah peneliti dalam Menyusun isi materi Tor-tor
Haroan Bolon dalam bentuk modul.

Pemilihan Format

Format yang digunakan dalam modul pada materi Tor-tor Haroan Bolon adalah
sebagai berikut:

1. Jenis huruf yang digunakan adalah font LUCIDA CALLIGRAPHY dan ukuran font 12

dan disusun secara proporsional antara judul, sub bab, dan isi naskah.

Spasi antar baris 1,5 untuk memudahkan keterbacaan teks.

Format kolom dan kertas disesuaikan dengan ukuran kertas A4.

4. Penyajian tanda (icon) dibuat untuk memudahkan mengetahui hal yang dianggap
penting atau khusus serta dapat memperjelas isi materi.

5. Penyusunan materi diorganisasikan secara sistematis dan berurutan.

6. Daya tarik, bagian sampul dibuat dengan kombinasi warna, gambar, bentuk, dan ukuran
huruf yang menarik.

wmn

Rancangan Awal

Adapun rancangan awal pada modul Tor-tor Haroan Bolon sebagai berikut:
a) Rancangan awal tampilan sampul modul (cover)
b) Rancangan awal tampilan kompetensi dasar indikator dan tujuan pembelajaran.
Tahapan Developed (Tahap Pengembangan)

1. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi merupakan penilaian yang dilakukan terhadap isi materi tari
dalam penilaian ini yaitu mengenai materi Tor-tor Haroan Bolon. Pada penelitian ini yang
menjadi validator ahli materi adalah salah satu dosen tetap di Program Studi Pendidikan Tari
Universitas Negeri Medan oleh ibu Dra. Tuti Rahayu Dr, M.Si yang dilakukan pada 10
Januari 2024 dilakukan validasi dengan hasil yang lebih baik lagi. Dalam hal ini validator
juga memberikan kritikan dan saran untuk memperbaiki materi.

Validasi ahli media dilakukan oleh seorang ahli media yaitu Bapak Drs. Gamal
Kartono, M.Si. Yang merupakan dosen tetap Jurusan Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Medan. Validasi ahli media dilakukan dua kali pertemuan,
validasi pertama dilakukan pada 10 Januari 2024, pada bimbingan ini masih ditemukan
banyak kekurangan dan akan dilakukan perbaikan. Validasi kedua dilakukan pada 15 Januari
2024 dan hasil produk pembelajaran sudah baik dan dan layak, tetapi masih ada beberapa
hal yang harus di perbaiki lagi.

Tahapan Disseminate (Tahapan Penyebaran)

Mempromosikan hasil produk yang telah dibuat agar diterima oleh pengguna
individu, kelompok atau sistem. Pada hal ini dilakukan pengukuran ketercapaia tujuan yang
memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang telah dibuat. Pengemasan produk
dilakukan dengan mencetak buku dan selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap atau
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dipahami orang lain dan dapat digunakan pada kelas.

Penyebarluasan ini dilakukan di SMK Negeri Seni dan Budaya Pematang Raya
dengan memberikan produk yang telah dibuat kepada beberapa siswa. Produk yang dibuat
yaitu modul Tor-tor Haroan Bolon. Dari produk yang telah dihasilakan, maka siswa dapat
menilai apakah modul tersebut dapat dipahami dan diterima dengan baik. Adapun sasaran
penyebarluasan dalam penilaian modul ini menggunakan kelompok kecil yang terdiri dari 5
siswa, masing-masing siswa akan memberikan penilaiannya masing-masing tentang produk
yang tersedia.

No | Butiran Penilaian Skor

Proporsional layout cover/sampul depan (tata letak teks dan gambar) 20

1 Kesesuaian proporsi warna (keseimbangan warna) 20
Kesesuaian pemilihan jenis font (jenis huruf dan angka) 35
Kejelasan judul modul 35
Kesesuaian iemilihan ukuran font iukuran huruf dan anikai 24
Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 20
Kemudahan dalam persiapan pembelajaran 20

2 Ketetapa penerapan strategi belajar 20

Kelengkapan komponen pendahuluan
Tujuan pembelajaran/kompetensi

Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/uraian materi

Kejelasan isi materi 20
3 Keruntutan struktur organisasi/urutan isi materi 20
Kejelasan dan kecukupan contoh yang disertakan 20
Kejelasan dan kesesuaian Bahasa yang digunakan 35
Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna 20

llustrasi/contoh/visualisasi isi materi/modul

1 petunjuk pengerjaan soal latihan/tes

Runtutan soal yang disajikan 20
Tingkat kesulitan soal/tes 35
4 Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan isi materi 35

Ketepatan pemberian feedback atas jawaban
Kejelasan evaluasi dalam memberikan pemecahan masalah

Kejelasan rangkuman modul

Ketepatan rangkuman modul sebagai materi perulangan 20
Manfaat rangkuman sebagai bahan pengayaan 20
Daftar isi 35
Daftar Pustaka 35
Jumlah Keseluruhan Skor 699
Rata-rata Keseluruhan 4,98

Xi(rata-rata ahli media) = = (3 X)/n = 699/28 = 24,9 : 5=4,98

Berdasarkan dari tabel menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli materi yang
disajikan pada lembar evaluasi penelitian mendapatkan skor keseluruhan adalah 699,
sehingga rata-rata yang didapat adalah 4,98. Berdasarkan Teknik analisis data yang
ditujukan bahwa skor tersebut termasuk dalam kategori kualitas sangat baik dan validator
ahli media menyimpulkan bahwa modul pembelajaran ini dapat di uji cobakan di lapangan.

PEMBAHASAN

Pengemasan Tor-tor Haroan Bolon dalam bentuk modul dilakukan melalui desain
grafis, informasi produk, dan struktur desain. Dalam pembuatan pengemasan modul ini
penulis menggunakan aplikasi untuk membantu dalam pembuatan desain gambar, dan warna
pada desain yaitu menggunakan aplikasi canva. Setiap halaman pada modul ini didesain
dengan menarik dan mudah dipahami sehingga siswa tertarik untuk membacanya.

Modul yang dikemas penulis membuat silabus, RPP yang terdapat di lampiran dan
isi modul dengan materi Tor-tor Haroan Bolon. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang
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dapat membantu guru menyampaikan suatu materi pada siswa dalam proses pembelajaran.
Untuk itu modul ini dibuat untuk guru sehingga siswa dapat lebih memahami Tor-tor Haroan
Bolon dalam pembelajaran Seni Budaya yakni seni tari pada materi tari tradisional.

Materi pada modul ini membuat Kompetensi Dasar (KD) 3.1 yaitu memahami
konsep, Teknik, dan prosedur tari tradisional dan Kompetensi Dasar (KD) 4.1
Memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, teknikdan prosedur sesuai denagn
hitungan/ketukan. Materi seni tari yang ada sesuai dengan KD 3.1 memuat Langkah-langkah
pembelajaran dan berisi pedoman dalam proses pembelajaran yang dimulai dari awal sampai
akhir pembelajaran dan KD 4.1 memuat tentang pembelajaran dengan mencantumkan link
video Tor-tor Haroan Bolon.

Dalam modul ini terdiri dari bagian sampul depan, kata pengantar, daftar isi dan isi
materi Tor-tor Haroan Bolon yang dilengkapi dengan rangkuman, soal-soal, evaluasi kunci
jawaban lalu bagian akhir ialah kesimpulan sehingga modul ini dapat memudahkan siswa
untuk mempelajarinya secara mandiri. Sebagaimana ciri dari pada modul ialah dapat berdiri
sendiri dan dapat dikerjakan secara mandiri tanpa pengawasan oleh guru. Adapun konsumen
utama dalam pembuatan modul ini adalah guru mata Pelajaran Seni Budaya dan siswa kelas
X Sekolah Menengah Atas.

Tor-tor Haroan Bolon merupakan tari tardisioanl dari daerah Simalungun yang
dikemas kedalam modul sebagai bahan ajar pada materi tari tradisional dalam pembelajaran
Seni Budaya. Tari ini terdiri dari tahap gerak yang diawali dengan mangodak mangunjei,
marsialop ari, manuan, manangkul, manabi, mardogei, mamurpur hingga sampai gerakan
akhir. Tor-tor Haroan Bolon sengaja dikemas dalam bentuk modul yang diperuntukan untuk
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas untuk memberikan pembelajaran yang lebih menarik
tentang tari tradisional.

Penulis melakukan validasi materi dan media dengan beberapa kali revisi dimana
perbaikan desain yaitu mengubah jenis warna font, jenis font, ukuran font, dan gambar pada
sampul modul dan mengubah jenis font dibuat lebih bervariasi dan warna pada setiap judul
materi dibuat berwana yang lebih simple. Penulis melakukan revisi pada desain media
sebanyak 1 kali dan pada validasi materi 1 kali, dengan revisi materi yaitu, setiap gambar
yang dimasukkan harus saling berkaitan, seperti pada gambar pertama menunjukkan
kegiatan haroan bolon dengan posisi manabi (mengambil padi yang sudah kuning) dan
disambung dengan gambar gerakan tor-tor haroan bolon dengan gerak manabi, dan
menambah keterangan pada setiap gambar, supaya setiap guru dan siswa mengetahui apa
kegiatan yang dilakukan pada gambar yang dicantumkan. Dan melakukan validasi siswa
sekali dengan nilai layak.

Dengan Hasil uji kelayakan dari ahli materi 4,68 dan hasil uji validasi dari media
2,88 dan validasi siswa 24,9, disimpulkan bahwa berdasarkan Teknik analisis data yang
ditujukan bahwa skor hasil uji kelayakan materi, media dan siswa tersebut termasuk dalam
kategori kualitas sangat baik. Penelitian ini menghasilkan produk modul materi Tor-tor
Haroan Bolon yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran tari Sekolah Menengah
Atas lainnya untuk kebutuhan bahan ajar guru. Dari penilaian hasil validasi oleh 2 validator
bahwa materi Tor-tor Haroan Bolon dalam bentuk modul ini layak untuk dijadikan bahan
ajar guru untuk materi pembelajaran tari pada kelas X untuk Sekolah Menengah Atas.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menjelaskan langkah-langkah pengemasan materi Tor-tor
Haroan Bolon sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.1 kelas XI yaitu menganalisis konsep,
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teknik, dan prosedur tari yang kemudian akan dibuat dalam bentuk modul dan KD 4.1
Memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, teknik dan prosedur sesuai dengan
hitungan/ketukan. Bahan ajar yang dikemas berupa silabus, RPP, dan modul materi Tor-tor
Haroan Bolon. Pada langkah pengemasan bahan ajar berupa modul bertujuan untuk
mempermudah guru menyampaikan materi, dan mempermudah siswa dalam memahami
Tor-tor Haroan Bolon secara mandiri serta sebagai tindakan pelestarian budaya.
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